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“Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya

beserta kesulitan ada kemudahan.” (QS. Al-Insyirah [94]: 5-6)
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ABSTRAK

Musagah merupakan salah satu transaksi yang sering dilakukan oleh
masyarakat khususnya masyarakat desa di mana pemilik kebun memberikan
kebun miliknya kepada penggarap untuk dirawat dan dikelola. Dalam Islam,
musagah merupakan transaksi yang diperbolehkan. Namun terkadang dalam
praktiknya sering ditemukan hal-hal yang tidak sesuai dengan syarat dan
rukun musagah sebagaimana yang telah ditentukan dalam fikih muamalah.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana praktik akad
musaqgah di Desa Rantau Suli Kabupaten Merangin Jambi dan kesesuaiannya
dalam fikih muamalah.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif berupa studi kasus
dengan pendekatan empiris Teknik pengumpulan data yakni observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data berupa pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Data primer diperoleh
melalui wawancara dengan 3 orang penggarap, dan 3 orang pemilik kebun
kopi. Data sekunder diperoleh melalui studi Pustaka yang berkaitan dengan
penelitian ini.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pertama, praktik akad musagah
di desa Rantau Suli Merangin Jambi dilakukan berdasarkan tolong menolong
dan saling percaya. Kedua Praktik akad musasgah di Desa Rantau Suli
Kabupaten Merangin Jambi menurut fikih muamalah dilihat dari rukun dan
syaratnya merupakan akad musagah yang sah. Namun menurut hasil
wawancara dengan para narasumber dan observasi di Desa Rantau Suli
Kabupaten Merangin Jambi, dalam praktik akad musagah tersebut, masih
ditemukan hal-hal yang dapat merusak akad musagah sehingga menjadi fasad
hukumnya, yang merujuk pada garar yang mencolok atau besar, karena tidak
adanya kepastian dalam menetukan jangka waktu perjanjian, sehingga dapat
mengakibatkan kerugian pada salah satu pihak.

Kata Kunci: Akad, Musagah, Desa Rantau Suli.
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ABSTRACT

Musagah is one of the transactions that are often carried out by the
community, especially the village community where the owner of the garden
gives his garden to the tenants to be cared for and managed. In Islam, musagah
is a permissible transaction. But sometimes in practice often found things that
are not in accordance with the terms and pillars of musagah as has been
determined in jurisprudence muamalah. The purpose of this study was to
determine how the practice of musagah contract in the village of Rantau Suli
Merangin Jambi and its suitability in jurisprudence muamalah.

This study uses a qualitative method in the form of a case study with
an empirical approach. Data collection techniques include observation,
interviews, and documentation. Data analysis techniques in the form of data
collection, data reduction, data presentation, and drawing conclusions.
Primary data was obtained through interviews with 3 cultivators and 3 coffee
plantation owners. Secondary data was obtained through literature studies
related to this research.

The results of the study show that First the practice of musagah
contracts in the village of Rantau Suli Merangin Jambi is carried out based on
mutual help and mutual trust. Second, the practice of a musasgah contract in
Rantau Suli Village, Merangin Regency, Jambi, according to muamalah figh,
is seen from the pillars and conditions that constitute a valid musagah contract,
it just needs to be perfected regarding the consent granted which should also
be done in writing to avoid problems on another day. However, according to
the results of interviews with sources and observations in the village of Rantau
Suli Merangin Jambi, in the practice of the musagah contract, there are still
things that can damage the musagah contract so that it becomes a legal facade,
which refers to a conspicuous or large garar, because there is no certainty in
determining the term of the agreement, so that it can result in losses to one of
the parties.

Keywords: Akad, Musagah, Rantau Suli.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara yang dikenal sebagai negara agraris
yang mengandalkan sektor pertanian sebagai sumber mata pencaharian
maupun sebagai penopang pembangunan. Proses pembangunan di
Indonesia, menjadikan sektor pertanian sangat penting dalam
perekonomian nasional karena hampir sebagian besar penduduk Indonesia
hidup di pedesaan dengan mata pencaharian sebagai petani.t

Sebagai negara agraris, Indonesia dianugerahi kekayaan alam yang
melimpah ditambah posisi Indonesia yang dinilai sangat strategis. Dilihat
dari sisi geografis, Indonesia terletak pada daerah tropis yang memiliki
curah hujan yang tinggi. Kondisi ini yang membuat Indonesia memiliki
lahan yang subur dan banyak jenis tumbuhan yang dapat tumbuh dengan
cepat. Contohnya adalah tanaman kopi, Indonesia mampu menghasilkan
kopi sebanyak 11,95 juta karung pada tahun 2020. Sementara itu, Badan
Pusat Statistik (BPS) mencatat jumlah produksi kopi di Indonesia pada
tahun 2021 lalu mencapai 774.600 ton. BPS juga menyebutkan bahwa
Sumatera Selatan menjadi provinsi dengan produksi kopi terbesar
sepanjang 2021. Jumlah kopi yang diproduksi provinsi ini mencapai 201,40
ribu ton. Sehingga hal ini menjadikan Indonesia menempati posisi ketiga
sebagai negara penghasil kopi terbesar di dunia.?

Namun, meski sebagai negara penghasil kopi terbesar di dunia,
ditemukan fakta bahwa tidak semua petani kopi memiliki kebun kopinya

sendiri, artinya meski bekerja sebagai petani kopi belum tentu para petani

! Wibowo, Manajemen Kinerja, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2012), h. 1.
2 Badan Pusat Statistik Indonesia, Statistik Kopi Indonesia, (Jakarta: Badan Pusat
Statistik, 2021, h. 17.
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tersebut memiliki kebun kopi miliknya sendiri. Sebagaimana yang
diketahui bahwa rata-rata masyarakat Indonesia melakukan aktivitas usaha
dan bekerja sangat dipengaruhi oleh kondisi suatu daerah dimana mereka
tinggal. Kenyataannya mayoritas masyarakat Indonesia hidup dan
bermukim di daerah pedesaan yang memiliki sumber daya yang sangat kaya
pada karakteristik tanahnya, sehingga praktek muamalah pada pengelolaan
tanah bagi petani yang tidak memiliki lahan pada umumnya dilakukan
dengan cara bagi hasil dengan pihak lain menjadi solusi bagi petani yang
tidak memiliki lahannya sendiri.

Kerjasama muamalah yang dianjurkan dalam Islam, yang
menekankan pada prinsip bagi hasil profit sharing antara lain: musyarakabh,
mudharabah, mukhabarah, murabahah, muzara’ah dan musagah.®
Masyarakat Indonesia sendiri telah lama mempraktekan sistem bagi hasil di
sektor pertanian, praktek muamalah pada pengelolaan lahan pada umumnya
dilakukan dengan cara bagi hasil seperti yang diajarkan oleh Rasulullah
Saw. Bagi hasil dalam bidang pertanian merupakan bentuk pemanfaatan
tanah di mana pembagian hasil terdapat dua unsur produksi, yaitu modal
dan kerja dilaksanakan menurut perbandingan tertentu dari hasil tanah.

Syariat Islam telah memberikan pokok-pokok aturan dalam
melaksanakan hubungan kerjasama yang baik, saling menolong, saling
menguntungkan dan tanpa merugikan antara satu dengan lainya.

Sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-Maidah [5]: 2 sebagai berikut:
-
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% Rajid, Sulaiman, Figih Islam, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2002), h.399.



S oz Al

“...Tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan.
Bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah sangat berat siksaan-
Nya.” (QS. Al-Maidah [5]: 2)

Tolong menolong dalam kebaikan sebagaimana yang dijelaskan
dalam ayat di atas yakni tolong-menolong dalam mengerjakan kebajikan,
melakukan yang diperintahkan Allah, dan takwa, takut kepada larangannya,
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa, melakukan maksiat dan
permusuhan, sebab yang demikian itu melanggar hukum-hukum Allah.*
Tolong menolong yang diterapkan dalam kerjasama dengan menggunakan
akad musagah mengingat ada pemilik kebun yang tidak mempunyai waktu
untuk menggarap atau mengelola kebun sendiri, sebaliknya ada seseorang
yang mempunyai waktu luang tetapi tidak mempunyai lahan untuk
berkebun, yang penting bagi keduanya dibuat perjanjian tegas, besarnya
bagi hasil pemilik kebun dan penggarap berupa separuh, sepertiga atau dua
pertiga sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati.

Dengan demikian maka cara pembagian yang menjadi
konsekuensinya harus demikian adanya. Artinya yang diterima oleh
penggarap harus sesuai dengan pengorbanan dan sesuai dengan
pekerjaanya. Tenaga merupakan satu-satunya modal bagi seorang
penggarap untuk mencari kebutuhan hidup, dan tetesan keringatnya harus

benar-benar dihargai, yakni akad kerjasama. Sebagai pekerjaan tambahan

4Tim Penyusun, Tafsir Ringkas Kementrian Agama RI, (Jakarta: Lajnah Pentashihan
Mushaf Al-Qur’an, 2016), h. 285.

> Hasbullah Bakry, Pedoman Islam di Indonesia, (Jakarta: Universitas Press, 2014),
h. 284.



untuk menutupi kebutuhan keluarga sebagian masyarakat menyibukkan
dirinya dengan kegiatan sebagai penggarap atau melakukan bagi hasil.
Kemudian untuk jumlah bagian atau imbalan yang harus diberikan kepada
pekerja (penggarap) adalah sesuai dengan perjanjian.

Musaqgah berarti kerja sama antara pihak pemilik kebun dan petani
penggarap dengan tujuan agar kebun tersebut dipelihara dan dirawat
sehingga memberikan hasil maksimal. Kemudian, segala sesuatu yang
dihasilkan pihak kedua berupa hasil itu merupakan hak bersama antara
pemilik dan penggarap sesuai dengan kesepakatan mereka berdua.® Dalam
kaitannya hukum tersebut, Jumhur Ulama membolehkan akad musagah
karena selain berdasarkan praktek nabi dan juga praktek sahabat nabi yang
biasa melakukan akad bagi hasil tanaman, akad ini juga menguntungkan
kedua belah pihak. Menguntungkan karena bagi pemilik tanah atau tanaman
terkadang tidak mempunyai waktu dalam mengolah tanah atau menanam
tanaman, sedangkan orang yang mempunyai keahlian dalam hal mengolah
tanah terkadang tidak punya modal berupa uang atau tanah, maka dengan
aqgad bagi hasil tersebut menguntungkan kedua belah pihak, dan tidak ada
yang dirugikan.’

Dalam musagah, pemilik lahan memperbolehkan orang lain untuk
melakukan pengarapan lahan kopi miliknya dengan sistem bagi hasil
menggunakan perjanjian yang biasanya dilakukan secara lisan dan tanpa
adanya saksi yang artinya hanya kedua belah pihak saja yang
mengetahuinya sehingga dalam praktik perjanjiannya dikemudian hari
seringkali menimbulkan masalah di mana pemilik lahan secara sepihak

meminta lahan kopi yang telah diperbaiki oleh penggarap lahan untuk

& Abdul Rahman Ghazaly, Figh Muamalat, (Jakarta: Kencana, 2012), h. 115.
” Djamil Fahturahman, Hukum Ekonomi Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 2013), h. 143.



dikembalikan kepadanya dengan alasan akan digarap sendiri dan pada saat
itu kondisi lahan sudah membaik. Selain itu pengarap lahan sering kali
mempermasalahkan tentang perjanjian bagi hasil yang telah mereka
sepakati. Kesalahpahaman dalam perjanjian tersebut, biasanya terjadi
karena sang pengarap lahan merasa bagi hasil yang ia terima kadang tidak
sesuai dengan kerja yang ia lakukan. Hal ini disebabkan ketika mereka
melakukan perjanjian tidak adanya bukti tertulis mengenai pembagian
untung rugi yang mereka sepakati. Sehingga hal tersebutlah yang
menyebabkan sering terjadinya perselisihan antara pemilik lahan dengan
pengarap lahan dikemudian hari.® Menurut Abdul Rahman Ghazaly,
minimnya pengetahuan masyarakat mengenai akad musagah dan tidak
adanya tanggung jawab kerugian pada praktek bagi hasil antara pemilik dan
penggarap hal tersebut tentunya terjadi karena adanya praktik-praktik yang
tidak sesuai sebagaimana yang telah ditentukan dalam syarat dan kewajiban
dalam akad musagah.® Sebagaimana yang dijelaskan oleh ulama Hanafiyah
bahwa hasil dari musagah haruslah dibagi berdasarkan kesepakatan.®
Namun faktanya, kerap ditemukan kasus sebagaimana yang terjadi di Desa
Raja wali Kec. Bandar Surabaya Kab. Lampung Tengah di mana dalam
implementasi akad musagah yang terjadi antara pemilik kebun dan petani
karet tidak berjalan sebagaimana kesepakatan yang mereka sepakati di

awal, baik dalam hal tanggung jawab maupun pembagian hasil.!

Provinsi Jambi sebagai salah satu sentra produksi biji Kopi, rata-rata

8 Ahmad Wardi Muslich, Figih Muamalah, (Jakarta: Amzah, 2010), h. 393.

® Abdul Rahman Ghazaly, Figih Muamalat, (Jakarta: Prenada Media, 2018), h. 35.

10 Rahmat Syafei, Figih Muamalah, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2001), h. 216.

11 Nur Salim, Implementasi Akad Musagah Dalam Sistem Maro Ditinjau Dalam
Ekonomi Syariah (Studi Pada Petani Karet di Desa Raja Wali Kec. Bandar Surabaya Kab.
Lampung Tengah), (Skripsi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Metro, 2018), h.5.


https://opac.perpusnas.go.id/ResultListOpac.aspx?pDataItem=Abdul%20Rahman%20Ghazaly&pType=Author&pLembarkerja=-1&pPilihan=Author
https://opac.perpusnas.go.id/ResultListOpac.aspx?pDataItem=Abdul%20Rahman%20Ghazaly&pType=Author&pLembarkerja=-1&pPilihan=Author

jumlah produksi Kopi Robusta Provinsi Jambi tahun 2021 yaitu 10.682 ton.
Salah satu penghasil Kopi terbesar di 3 Provinsi Jambi yaitu Kabupaten
Merangin yang memiliki luas lahan Kopi sekitar 11.548 Ha.'? Desa Rantau
Suli Kabupaten Merangin sebagai desa penghasil kopi terbesar yang
menghasilkan kopi sebanyak 828 ton kopi sehingga menjadikan sebagian
besar penduduknya bekerja sebagai petani kopi, namun pada kenyataanya
tidak semua petani kopi memiliki lahan pertaniannya sendiri. Oleh karena
itu, mereka melakukan kegiatan tolong menolong seperti kerjasama dalam
mengarap lahan pertanian dengan menggunakan akad musagah.
Berdasarkan permasalahan di atas, maka penulis tertarik untuk
meneliti lebih lanjut mengenai praktik akad musagah antara pemilik kebun
dan penggarap di Desa Rantau Suli Kabupaten Merangin Jambi serta
menganalisis kesesuaian praktik akad musagah yang mereka terapkan
dengan fikih muamalah dan menjadikannya sebuah karya ilmiah dengan
judul, “Analisis Praktik Akad Musaqah Antara Pemilik Kebun Kopi
Dan Penggarap Dalam Perspektif Fikih Muamalah (Studi Kasus di

Desa Rantau Suli Kabupaten Merangin Jambi)”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas penulis mengidentifikasi
masalah sebagai berikut:
1. Adanya permasalahan dalam pelaksanaan akad musagah antara pemilik
kebun kopi dan penggarap di Desa Rantau Suli Kabupaten Merangin

Jambi.

12 Badan Pusat Statistik Indonesia, Statistik Kopi Indonesia, (Jakarta: Badan Pusat
Statistik, 2021), h. 17.

13 Badan Pusat Statistik Provinsi Jambi, Luas Area, Produksi dan Jumlah Petani
Kabupaten Merangin, (Jakarta: Badan Pusat Statistik, 2021), h. 1.



2. Minimnya pengetahuan masyarakat Desa Rantau Suli Kabupaten
Merangin Jambi mengenai akad musagah dalam praktek bagi hasil
antara pemilik kebun kopi dan penggarap.

3. Tidak adanya kejelasan dalam tanggung jawab kerugian pada praktek
bagi hasil antara pemilik kebun dan penggarap kopi di Desa Rantau Suli
Kabupaten Merangin Jambi.

4. Praktik akad musagah di Desa Rantau Suli Kabupaten Merangin Jambi.

5. Kesesuaian praktik akad musagah di Desa Rantau Suli Kabupaten

Merangin Jambi dengan fikih muamalah.

C. Pembatasan Masalah
Karena luasnya pembahasan masalah yang penulis uraikan dalam
identifikasi masalah, maka penulis membatasi pembahasan hanya pada
pembahasan mengenai parktik akad musagah antara pemilik kebun kopi
dan penggarap di Desa Rantau Suli Kabupaten Merangin Jambi dan

kesesuaiannya dengan fikih muamalah.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah yang telah
dikemukakan, maka penulis merumuskan masalah dalam penelitian ini
adalah:
1. Bagaimana praktik akad musagah antara pemilik kebun kopi dan
penggarap di Desa Rantau Suli Kabupaten Merangin Jambi?
2. Bagaimana kesesuaian praktik akad musagah antara pemilik kebun kopi
dan penggarap di Desa Rantau Suli Kabupaten Merangin Jambi dengan
fikih muamalah?

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dalam penelitian ini ialah sebagai berikut:



1. Untuk mengetahui bagaimana praktik akad musagah antara pemilik
kebun kopi dan penggarap di Desa Rantau Suli Kabupaten Merangin
Jambi.

2. Untuk menganalisis kesesuaian praktik akad musagah antara pemilik
kebun kopi dan penggarap di Desa Rantau Suli Kabupaten Merangin

Jambi dengan fikih muamalah.

F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang dicapai dalam penelitian yang dilakukan oleh
penulis adalah:
1. Secara Teoritis
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah
wawasan bagi mahasiswa atau masyarakat luas mengenai praktik akad
musagah serta menambah khasanah keilmuan dibidang fikih khususnya
fikih muamalah bagi pihak-pihak terkait dan bagi penelitian selanjutnya.
2. Secara Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan terhadap
pihak terkait khususnya bagi masyarakat Desa Rantau Suli Kabupaten
Merangin Jambi untuk dapat digunakan sebagai bahan refrensi dalam
memperbaiki sistem bagi hasil antara pemilik kebun dan penggarap.

G. Tinjauan Pustaka
Kajian pustaka guna memperoleh gambaran yang berkaitan dengan
topik yang akan diteliti dari penelitian terdahulu yang sejenis, sehingga
tidak terjadi pengulangan penelitian. Berikut penulis menemukan beberapa
penelitian terdahulu yang memiliki relevansi dengan penelitian ini:
1. Skripsi yang disusun oleh Eko Supriyadi (2019), mahasiswa Jurusan
Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah), Fakultas Syariah dan Hukum,



Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang
berjudul “Analisis Sistem Bagi Hasil Antara Penggarap dan Pemilik
Kebun Karet Dalam Perspektif Hukum Akad Musagah (studi kasus di
Desa Candra Jaya, Lampung) ”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa pelaksanaan perjanjian bagi hasil di Desa Candra Jaya masih
menggunakan kebiasaan yang sudah dilakukan secara turun temurun.
Menurut hukum Islam praktek bagi hasil sudah sesuai prinsip musagah
dengan akad. Model perjanjian paroan ditinjau dari hukum akad
musagah sudah memenuhi syarat-syarat musagah, di mana kedua belah
pihak yang melakukan transaksi harus orang yang cakap bertindak
hukum, yakni dewasa dan berakal. Dua orang yang bekerjasama sebab
perjanjian kerjasama musaqah tak bisa berwujud kecuali dengan adanya
pemilik tanah dengan penggarap yang keduanya disyaratkan agar benar-
benar memiliki kelayakan kerjasama.!'* Penelitian tersebut memiliki
kesamaan dengan penelitian ini yang terletak pada kesamaan
pembahasan mengenai sistem bagi hasil antara pemilik kebun dan
penggarap dalam perspektif hukum akad musagah. Adapun
perbedaannya adalah lokasi penelitian serta sampel yang digunakan,
penelitian tersebut berlokasi di Desa Candra Jaya dan meneliti penggarap
serta pemilik kebun karet, sedangkan penelitian ini berlokasi di Desa
Rantau Suli Kabupaten Merangin Jambi, dan meneliti pemilik kebun
kopi dan penggarap.

2. Skripsi yang disusun oleh Wahyulisa Haryanti (2021), mahasiswa

Program Studi Ekonomi Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam,

14 Eko Supriyadi, Analisis Sistem Bagi Hasil Antara Penggarap dan Pemilik Kebun
Karet Dalam Perspektif Hukum Akad Musagah (studi kasus di Desa Candra Jaya, Lampung),
( Skripsi, Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2019), h.1.
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Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Bengkulu, yang berjudul “Analisis
Pelaksanaan Sistem Paroan Pada Petani Kopi Perspektif Ekonomi
Islam (Studi Kasus di Desa Renah Kurung Kabupaten Kepahiang) ”.
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa Sebagian besar
masyarakat Desa Renah Kurung melakukan perjanjian paroan secara
tidak tertulis, dikarenakan mereka masih memegang erat sistem
kekeluargaan dan kepercayaan sehingga mereka menganggap tidak perlu
melakukan perjanjian akad secara tertulis.?!® Terdapat persamaan antara
penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis yakni
sama-sama membahas tentang sistem bagi hasil pada petani kopi.
Adapun perbedaannya adalah penelitian tersebut menganalisis sistem
bagi hasil dalam perspektif ekonomi Islam secara luas, sedangkan
penelitian ini menganalisis kesesuaian praktek akad musagah di Desa
Rantau Suli Kabupaten Merangin Jambi dengan fikih muamalah.

3. Skripsi yang disusun oleh Rukmandani (2020) mahasiswa Jurusan
Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah), Fakultas Syariah, Universitas
Islam Negeri (UIN) Raden Intan Lampung, “Petani Penggarap Kebun
Kopi Dengan Sistem Bagi Lahan Dalam Tinjauan Hukum Islam
(Studi Kasus di Desa Air Abang Kecamatan Ulu Belu Kabupaten
Tanggamus)”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kerjasama yang
terjadi di Desa Air Abang Kecamatan Ulu Belu Kabupaten Tanggamus
pemilik lahan menyerahkan lahannya yang berupa lahan kosong atau
belukar kepada penggarap lahan. Kemudian penggarap membersihkan

lahan tersebut dan menanaminya dengan kopi dimana bibit berasal dari

15 Wahyulisa Haryanti, Analisis Pelaksanaan Sistem Paroan Pada Petani Kopi
Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus di Desa Renah Kurung Kabupaten Kepahiang),(
Skripsi, Program Studi Ekonomi Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Bengkulu,2021), h.1.
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pemilik lahan dengan perjanjian penggarap boleh meggarap lahan yang
sudah ditanami selama 6 tahun. Tetapi dalam prosesnya transaksinya ada
suatu hal yang masih mengganjal dan belum banyak diketahui orang
mengenai hukum melakukan penggarapan kebun kopi dengan sitem bagi
lahan tersebut. Dapat di simpulkan bahwa akad kerjasama harus sesuai
dengan syariat Islam dan harus ada bukti akad kerjsama bukan hanya
melalui lisan dan saling percaya satu sama lain. Kemudian di tinjau
berdasarkan hukum Islam kerjasama yang di lakukan masyarakat di Desa
Air Abang Ulu Belu dengan sitem bagi lahan pertanian Tidak sesuai
dengan hukum Islam karena dalam pembagian lahan ataupun hasil dari
pertanian tidak boleh ada salah satu pihak yang merasa dirugikan.3
Terdapat persamaan antara penelitian tersebut dengan penelitian yang
dilakukan oleh penulis yakni sama-sama membahas tentang sistem bagi
hasil antara pemilik kebun dan petani kopi. Adapun perbedaannya adalah
penelitian tersebut menganalisis sistem bagi hasil dalam tinjuan hukum
Islam secara keseluruhan, sedangkan penelitian ini menganalisis
kesesuaian praktek akad musagah di Desa Rantau Suli Kabupaten
Merangin Jambi dengan fikih muamalah.

4. Skripsi yang disusun oleh Ratih Apriliana (2018) mahasiswa Program
Studi Muamalah, Fakultas Syariah, Universitas Islam Negri (UIN)
Raden Intan Lampung, yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Tentang
Praktek Bagi Hasil Antara Pemilik Dan Penggarap Kebun Pada
Petani Kopi (Studi Kasus Dusun Bedeng 9 Desa Ogan Lima Lampung

Utara)”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik musagah atau

6 Rukmandani, Petani Penggarap Kebun Kopi Dengan Sistem Bagi Lahan Dalam
Tinjauan Hukum Islam (Studi Kasus di Desa Air Abang Kecamatan Ulu Belu Kabupaten
Tanggamus),( Skripsi, Jurusan Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah), Fakultas Syariah,
Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Intan Lampung,2020), h. 1.
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kerjasama bagi hasil perkebunan kopi dilakukan antara pemilik dan
penggarap atau pengelola kebun kopi dilakukan secara lisan (tidak
tertulis) dan tanpa saksi hanya didasari saling percaya, sedangkan
batasan waktunya tidak ditentukan dalam praktiknya ada yang 2 sampai
7 tahun. Mengenai pembagian hasil dibagi 2 atau bisa juga dari hasil dari
panen, tergantung dari kesepakatan kedua belah pihak antara pemilik dan
penggarap kebun kopi, ini dilakukan atas dasar kebiasaan masyarakat
setempat (adat). Pandangan hukum Islam tentang musagah atau
kerjasama bagi hasil perkebunan kopi merupakan kerjasama yang belum
sesuai dengan konsep Islam, karena akad yang digunakan yaitu akad
lisan dan jangka waktu tidak ditentukan. Islam menganjurkan apabila
bermuamalah secara tunai untuk waktu yang ditentukan hendaknya
ditulis dan Islam juga menjelaskan bahwa dalam usaha atau sejenisnya
harus memiliki jangka waktu yang ditentukan maksudnya adalah dalam
suatu perjanjian harus ada batasan waktunya. Hal ini dianjurkan karena
Islam benar-benar menjaga prilaku dan hubungan sesama manusia agar
tetap berjalan dengan baik, karena dikhawatirkan salah satu pihak lupa
atau lalai terhadap pejanjian kerjasama sehingga terjadi hal-hal yang
tidak diinginkan dan dapat merugikan salah satu pihak.'” Terdapatan
antara penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis
yakni sama-sama membahas tentang sistem bagi hasil antara pemilik
kebun dan petani kopi. Adapun perbedaannya adalah penelitian tersebut

menganalisis sistem bagi hasil dalam tinjuan hukum Islam secara

17 Ratih Apriliana, Tinjauan Hukum Islam Tentang Praktek Bagi Hasil Antara

Pemilik Dan Penggarap Kebun Pada Petani Kopi (Studi Kasus Dusun Bedeng 9 Desa Ogan
Lima Lampung Utara), Skripsi, Jurusan Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah), Fakultas
Syariah, Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Intan Lampung,2018), h.1.
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keseluruhan, sedangkan penelitian ini juga menganalisis penerapan akad
musagah dengan fikih muamalah.

5. Skripsi yang disusun oleh Aryuningsih (2018) mahasiswa Jurusan
Ekonomi Islam, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Universitas Islam
Negeri (UIN) Raden Fatah Palembang, yang berjudul “Analisis Sistem
Bagi Hasil Antara Pemilik dan Penggarap Karet Di Desa Tanah
Abang Pendopo Kabupaten PALI”. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa kerjasam musagah atau perjanjian kerjasama yang
dilakukan oleh pemilik kebun dan penggarap dan modal ditanggung oleh
pemilik kebun penggarap hanya bertanggung jawab memelihara dan
merawat kebun tersebut bentuk perjanjian tidak tertulis, serta kurangnya
pengawasan langsung dari pihak pemilik kebun sehingga adanya
penyimpangan dalam pembagian hasil karet. Tinjauan ekonomi Islam
dalam implementasi musagah dalam sistem bagi hasil karet sudah sesuai
dengan syariat islam tetapi masih ada beberapa petani yang kurang
amanah dengan melakukan penyimpangan untuk kepentingan pribadi
yang menyebabkan pelaksanaan kerjasamanya menimbulkan unsur
gharar (kesamaran).'® Terdapat persamaan antara penelitian tersebut
dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis yakni sama-sama
membahas tentang sistem bagi hasil antara pemilik kebun dan petani
kopi, kedua penelitian ini juga memiliki kesamaan dalam metode
pengumpulan data yakni wawancara dan observasi, serta keduanya
merupakan penelitian kualitatif. Adapun perbedaannya adalah penelitian

tersebut hanya membahas sistem bagi hasil antara penggarap dan pemilik

18 Aryuningsih, Analisis Sistem Bagi Hasil Antara Pemilik dan Penggarap Karet Di
Desa Tanah Abang Pendopo Kabupaten PALI, (Skripsi, Jurusan Ekonomi Islam, Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam, Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Fatah Palembang,2018),
h.1.
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kebun, sedangkan penelitian ini juga membahas kesesuaian akad
musagah yang diterakpan dengan fikih muamalah.

6. Skripsi yang disusun oleh Dian Setiyawan (2019) mahasiswa Program
Studi Muamalah, Fakultas Syariah, Universitas Islam Negri (UIN)
Raden Intan Lampung, yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Tentang
Sistem Bagi Hasil Tanaman Cabai (Studi Dusun 8 Desa Sendang Ayu
Kec. Padang Ratu Kab. Lampung Tengah)”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa antara penggarap dengan antara pengepul (bos)
harus ada keterbukaan dan sistem cara pengelolaan dari segi hal
penjialan atau pemberi harga pada saat transaksi saat itu juga biyar tidak
ada saling dirugikan. Kerjasama bagi hasil itu diperbolehkan adanya
saling tolong menolong antara individu yang satu dengan individu yang
lain yang tidak sesuai menurut hukum Islam karena tidak adanya
kepastian harga pada saat transaksi.*'® Terdapat persamaan antara
penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis yakni
sama-sama membahas tentang sistem bagi hasil antara pemilik kebun
dan petani. Adapun perbedaannya adalah penelitian tersebut
menganalisis sistem bagi hasil dalam tinjuan hukum Islam secara
keseluruhan, sedangkan penelitian ini hanya menganalisis praktik akad
musacgah dan kesesuaiannya dengan fikih muamalah.

7. Penelitian yang dilakukan oleh Mahdalena Nasrun (2021) dalam Jurnal
Al-Mudharabah, dengan judul “Bagi Hasil Dalam Bidang Pertanian Di
Indonesia (Kajian Hadis Tematik)”. Hasil penelitian menunjukkan

bahwa terdapat perbedaan pemahaman di kalangan ulama mengenai

19 Dian Setiyawan, Tinjauan Hukum Islam Tentang Sistem Bagi Hasil Tanaman
Cabai (Studi Dusun 8 Desa Sendang Ayu Kec. Padang Ratu Kab. Lampung Tengah), (Skripsi,
Program Studi Muamalah, Fakultas Syariah, Universitas Islam Negri (UIN) Raden Intan
Lampung, 2019), h.1
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bagi hasil di bidang pertanian ini memiliki dua pemahaman, yaitu
membolehkan dan melarang. Praktiknya di Indonesia mengikuti aliran
atau paham dari lbnu Abbas, Imam Nawawi yang membolehkan
adanya bagi hasil dalam bidang pertanian dengan bagian tertentu.?
Terdapat persamaan antara penelitian tersebut dengan penelitian yang
dilakukan oleh penulis yakni sama-sama membahas tentang sistem bagi
hasil di bidang pertanian. Adapun perbedaannya adalah penelitian
tersebut menganalisis sistem bagi hasil secara luas yakni musagah,
muzara’ah, dan mukhabarah sedangkan penelitian ini hanya membahas
praktik akad musagah.

8. Penelitian yang dilakukan oleh Fikri Junanda dan Herma Yuniansi
(2021) dalam Jurnal UM Palembang, dengan judul “Sistem Bagi Hasil
Pendapatan Petani Karet Dalam Perspektif Ekonomi Syariah (Studi
kasus di desa Rengas kec. Payaraman kab. Ogan Ilir)”. Hasil
Penelitian menunjukkan bahwa dalam penerapan sistem bagi hasil pada
petani karet di desa Rengas kec. Payaraman kab. Ogan Ilir dilakukan atas
dasar kekeluargaan, kepercayaan, dan tolong-menolong, sistem bagi
hasil yang digunakan yaitu muzara’ah yang umumnya menggunakan
sistem bagi hasil bagi dua (50%-50%). Sistem bagi hasil yang mereka
lakukan sudah menjurus kepada kaidah fikih karena kerjasama bagi hasil
yang dilakukan atas dasar suka sama suka tanpa ada paksaan.®?! Terdapat
persamaan antara penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan

oleh penulis yakni sama-sama membahas tentang sistem bagi hasil antara

20 Mahdalena Nasrun, Bagi Hasil Dalam Bidang Pertanian Di Indonesia (Kajian
Hadis Tematik), Jurnal Al-Mudharabah,2021, h.1

21 Fikri Junanda dan Herma Yuniansi, “Sistem Bagi Hasil Pendapatan Petani Karet
Dalam Perspektif Ekonomi Syariah (Studi kasus di desa Rengas kec. Payaraman kab. Ogan
Ilir’’, Jurnal UM Palembang, 2021, h.1
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pemilik kebun dan petani. Adapun perbedaannya adalah penelitian

tersebut menganalisis sistem bagi hasil dalam perspektif ekonomi

syariah secara keseluruhan, sedangkan penelitian ini menganalisis

kesesuaian praktek akad musagah di Desa Rantau Suli Kabupaten

Merangin Jambi dengan fikih muamalah.

H. Sistematika Penulisan

Penulisan dalam penelitian ini merujuk pada buku Pedoman

Penulisan Proposal dan Skrpsi Edisi Revisi 2021 yang diterbitkan oleh

Institut IImu Al-Qur’an Jakarta tahun 2021. Penelitian disusun secara

sistematik yang terdiri dari lima bab, guna mempermudah pembaca dalam

memahami isi dan makna dalam penulisan ini. Berikut sistematika

penulisan dalam penelitian ini:??

Bab |

Bab 11

Pendahuluan

Bab ini menguraikan hal-hal yang berkaitan dengan latar
belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan

sistematika penulisan.

Kajian Teori

Bab ini menguraikan dan menjelaskan teori mengenai
pengertian akad, rukun dan syarat akad, implikasi akad,
pengertian musagah, dasar hukum musagah, rukun dan
syarat musagah, macam-macam musagah, berakhirnya

musagah, pandangan ulama mengenai musagah.

22 Institut 1lmu Al-Qur’an, Buku Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi Institut
Hmu Al-Qur’an (1IQ) Jakarta, h. 18-19.



Bab 111

Bab IV

Bab V

17

Metode Penelitian
Bab ini membahas tentang jenis dan pendekatan penelitian,
tempat dan waktu penelitian, sumber data penelitian, teknik

pengumpulan data, dan teknik pengolahan data.

Hasil dan Pembahasan

Bab ini berisikan pembahasan dan hasil temuan penelitian
mengenai praktik akad musagah antara pemilik kebun kopi
dan penggarap di Desa Rantau Suli Kabupaten Merangin

Jambi serta kesesuaiannya dengan fikih muamalah.

Penutup

Bab ini merupakan bab akhir dari penulisan yang mencakup
kesimpulan yang menjawab rumusan masalah serta memuat
saran-saran yang dapat penulis sampaikan dalam penulisan

ini.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di BAB IV guna
menjawab rumusan masalah pada penelitian ini, maka berikut penulis
simpulkan hasil penelitian sebagai berikut:

1. Praktik akad musagah antara pemilik kebun kopi dan penggarap di desa
Rantau Suli Merangin Jambi dilakukan berdasarkan tolong menolong
dan saling percaya hal ini dilihat dari tidak adanya perjanjian secara
tertulis yang mereinci hal-hal terkait perjanjian seperti pembagian hasil,
tanggung jawab kedua belah pihak, jangka waktu perjanjian, hingga
penyelesaian apabila terjadi kendala di kemudian hari. Namun
kerjasama yang dilakukan kurang menekankan kapan waktu berakhirnya
akad kerjasama yang dilakukan dan tidak adanya perjanjian secara
tertulis, sehingga nantinya dikhawatirkan dapat menimbulkan masalah
dan kesalahpahaman di kemudian hari.

2. Praktik akad musasgah anatara pemilik kebun kopi dan penggarap di
Desa Rantau Suli Kabupaten Merangin Jambi dalam perspektif fikih
muamalah telah sesuai apabila dilihat dari rukun dan syaratnya
merupakan akad musagah yang sah. Namun menurut hasil wawancara
dengan para narasumber dan observasi di Desa Rantau Suli Kabupaten
Merangin Jambi, dalam praktik akad musagah tersebut, masih
ditemukan hal-hal yang dapat merusak akad musagah sehingga menjadi
fasad hukumnya, yang merujuk pada garar yang mencolok atau besar,
karena tidak adanya kepastian dalam menetukan jangka waktu
perjanjian, sehingga dapat mengakibatkan kerugian pada salah satu
pihak.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang dapat diberikan oleh

penulis adalah sebagai berikut:

1. Kepada masyarakat Desa Rantau Suli Kabupaten Merangin Jambi,

khususnya bagi pihak penggarap hendaknya mencermati perjanjian atau
akad yang akan dilakukan di awal kesepakatan agar terhindar dari
kesalapahaman serta kerugian di lain hari terkait dengan penentuan
jangka wkatu perjanjian sehingga pihak pemilik kebun tidak dapat
mengakhiri perjanjian tersebut secara sepihak sewaktu-waktu.

2. Kepada masyarakat Desa Rantau Suli Kabupaten Merangin Jambi

hendaknya menggunakan akad tertulis dalam melakukan akad kerjasama
yang dilakukan, yang memuat tentang bagi hasil masing-masing pihak,
ketentua jangka waktu perjanjian, serta kewajiban masing-masing pihak
sebagaimana yang telah ditentukan dalam akad musagah, karena perlu
diketahui bahwa akad tertulis lebih memiliki peran penting, karena dapat
menghindarkan dari terjadinya perselisihan di kemudia hari.

Kepada peneliti selanjutnya agar hasil penelitian ini bisa digunakan
sebagai bahan pertimbangan dan referensi untuk penelitian, dan
diharapkan untuk mengkaji lebih banyak sumber maupun referensi yang
terkait dengan penerapan akad musagah antara penggarap dan pemilik
kebun kopi, agar hasil penelitiannya dapat lebih baik dan lebih lengkap
lagi.
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